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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LatarBelakang 
Perkataanolahragamengandungartiakanadanyasesuatu yang 
berhubungandenganperistiwamengolahyaitumengolah raga ataumengolahjasmani. 
SelarasdenganhalituGiriwijoyo (2005:30) mengatakanbahwaolahragaadalahserangkaiangerak 
raga yang teraturdanterencana yang dilakukan orang 
dengansadaruntukmeningkatkankemampuanfungsionalnya.SelanjutnyaKusmaedi (2002:1) 
menyatakanbahwa kata olahragaberasaldari:  
1. Disport, yaitubergerakdarisatutempatketempat lain.  
2. Field Sport, kegiatan yang dilakukan oleh para bangsawan yang tediri dari kegiatan 
menembak dan berburu.  
3. Desporter, membuanglelah 
4. Sports, pemuasanatauhobi 
Olahraga, latihangerakbadanuntukmenguatkanbadan, sepertiberenang, main bola, agar 
tumbuhmenjadisehat. 
SedangkanpengertianmenurutInternational Council of Sport and education yang 
dikutipolehLutan (1992:17) bahwa “Olahragaadalahkegiatanfisik yang 
mengandungsifatpermainandanberisiperjuangandengandirisendiriatauperjuangandengan orang 
lainsertakonfrontasidengan unsure alam”. SelanjutnyaEngkosKosasih (1985:4) 
menyatakanbahwa 
“Olahragaadalahkegiatanuntukmemperkembangkankekuatanfisikdanjasmanisupayabadannyacuk
upkuatdantenaganyacukupterlatih, menjadi tangkas untukmelakukanperjuanganhidupnya”.  
Dari berbagaipenjelasandapatdisimpulkanbahwaolahragaadalahkegiatan-kegiatan yang 
bersifat fisik mengandung sifatpermainansertaberisiperjuangandengandirisendiridengan orang 
lainataukonfrontasidengan unsur alam yang 
terbukabagiseluruhlapisanmasyarakatsesuaidengankemampuandankesenangan. 
Sepaktakraw merupakan cabang permainan asli kreasi dari bangsa Melayu yang tumbuh 
dan berkembang di Indonesia sampai meluas ke tanah semenanjung Indo–Cina dan kepulauan 
Mindanao di Pilipina. Permainan sepaktakraw di Myanmar disebut ”Chin Loong”, di Thailand 
disebut ”Takraw”, di Cina disebut ”Teng chew”, di Pilipina disebut ”Sipa” sedangkan di 
Malaysia dan Singapura disebut ”Sepak Raga”. Beberapa daerah di indonesia seperti 
Kalimantan, Sulawesi, dan Sumatera telah mengenal permainan sepaktakraw dengan sebutan 
“sepakraga” yaitu permainan anak negeri yang masih menggunakan bola yang terbuat dari rotan. 
Setiap pemain hanya menunjukkan kemahirannya dalam penguasaan bola dengan memainkan 
bola rotan dengan seluruh anggota badan kecuali tangan untuk mempertahankan bola agar tidak 
jatuh ke tanah. 
Salah satukarbohidratterpenting yang digunakanolehmakhlukhidupsebagaisumber 
bertenagakerjayaituGlukosa.Yang mana fungsiglukosabagitubuhmanusia yang paling 
utamaialahsebagai bahan bakar. Glukosamerupakansalahsatuzat yang 
adadalamtubuh.Terkhususglukosaterkandung di dalamdarah.Glukosainiberasaldarikarbohidrat 
yang berasaldarimakanan yang 
kemudiandisimpandalambentukglikogendidalamototrangkadanhati.Glukosainimempunyai rasa 
manisdanbiasanyadapatditemukandidalambuah-buahan. Namun rasa manis yang dihasilkan tidak 
semanis rasa gula tebu. Glukosaini juga dapatdifermentasikanmenjadi alkohol 
dankarbondioksidaolehragi.  
Glukosa, suatugulamonosakarida, adalahsalahsatukarbohidratterpenting yang 
digunakansebagaisumber bertenagautamadalamtubuh.Glukosamerupakan precursor 
untuksintesissemuakarbohidrat lain di dalamtubuhsepertiglikogen, ribose 
dandeoxiribosedalamasamnukleat, galaktosadalamlaktosasusu, dalamglikolipid, 
dandalamglikoproteindanproteoglikan (Murray R. K. et al., 2003: 34). 
Didalamdarahkitadidapatizatgula.Gulainigunanyauntukdibakar agar 
mendapatkankaloriatauenergi.Sebagiangula yang 
adadalamdarahadalahhasilpenyerapandariususdansebagianlagidarihasilpemecahansimpanan 
energi dalamjaringan.Gula yang ada di usus bias berasaldarigula yang kitamakanataubisa juga 
hasilpemecahanzattepung yang kitamakandarinasi, ubi, jagung, kentang, roti, dan lain-lain 
(Djojodibroto, 2001). 
Guladalamdarahterutamadiperolehdarifraksikarbohidrat yang 
terdapatdalammakanan.Gugus/molekulguladalamkarbohidratdibagimenjadigugusgulatunggal 
(monosakarida) misalnyaglukosadanfruktosa, dangugusgulamajemuk yang terdiridaridisakarida 
(sukrosa, laktosa) danpolisakarida (amilum, selulosa, glikogen). 
Proses penyerapanguladarimakananmelaluiduatahapanyaitutahappertama, 
setelahmakanandikunyahdalammulut, selanjutnyaakanmasukkesaluranpencernaan 
(lambungdanusus), 
padasaatitugugusangulamajemukdiubahmenjadigugusangulatunggaldansiapdiserapolehtubuh. 
Tahapkeduayaitugugusangulatunggalmelaluiribuanpembuluhkecilmenembusdindingususdanmas
ukkepembuluhdarah (vena porta). Kadar guladalamdarahakandijaga keseimbangannya oleh 
hormon insulin yang diproduksioleh kelenjar beta sel pankreas. 
Yang menjadi permasalahan adalah banyak atlet atau masyarakat yang ingin 
mendapatkan  kadar glukosa darah yang normal namun tidak mengetahui bahwa olahraga dapat 
membantu hal tersebut. Atas dasar pemikiran tersebut maka penulis berminat untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Perbedaan Kadar Glukosa Darah Sebelum dan Setelah Bermain 
Sepaktakraw pada Pemain STAMAKS Makassar”. 
B. RumusanMasalah 
Berdasarkanlatarbelakangmasalah, 
makamasalahdalampenelitianinidapatdirumuskansebagaiberikut : 
a. Bagaimanakah kadar glukosa darah sebelum bermain sepaktakraw pada pemain 
STAMAKS Makassar? 
b. Bagaimanakah kadar glukosa darah setelah bermain sepaktakraw pada pemain 
STAMAKS Makassar? 
c. Apakahadaperbedaan kadar glukosa darah sebelum dan setelah bermain sepaktakraw 
pada pemain STAMAKS Makassar? 
C. TujuanPenelitian 
Adapuntujuan yang ingindicapaidalampenelitianiniyaitu : 
a. Untukmengetahuikadar glukosa darah sebelum bermain sepaktakraw pada pemain 
STAMAKS Makassar. 
b. Untuk mengetahui kadar glukosa darah setelah bermain sepaktakraw pada pemain 
STAMAKS Makassar. 
c. Untuk mengetahui perbedaan kadar glukosa darah sebelum dan setelah bermain 
sepaktakraw pada pemain STAMAKS Makassar”. 
D. Manfaat Penelitian 
Apabilahasil yang dicapaidalampenelitianinipositif, 
makadiharapkanpenelitianinibermanfaatsebagaiberikut: 
a. Sebagaibahanmasukanbagi para pelatihdanpemaintentanghasilkadarglukosa. 
b. Sebagai bahan masukan untuk pemerhati, pembina dan ilmuwan olahraga untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan di bidang kesehatan olahraga. 
c. Sebagaibahaninformasibagimahasiswa yang 
berminatuntukmelakukanpenelitianselanjutnyadenganmelibatkanvariabellaindenganpopula
si yang lebihluas. 
 
 
 
